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Dalam rangkamenurunkanAKB,salahsatuupaya
yangdilakukanolehpemerintahadalahprogram ASI
eksklusif.Berbagaipenelitianmembuktikanbahwa
ASIeksklusifsangatbaikuntukpertumbuhanbayi
dan mampu mencegah berbagaipenyakitinfeksi
sepertidiaredanISPAyangmerupakanpenyebab
tertinggikematianbayi,zat-zatgiziyangterdapatdi
dalam ASItersebutjuga paling tepatbagibayi
sampaiberumur6bulan.MP-ASIadalahmakanan
atau minuman yang mengandung gizidiberikan
pada bayi /anak untuk memenuhi kebutuhan
gizinya.UmuridealuntukpemberianMP-ASIadalah
>6bulan,namunsaatiniditemukanbanyakbayi

yangtelahdiberiMP-ASIsebelum waktunya,bahkan
telah dimulaisejak bayibaru lahir,padahal2
pemberian MP-ASI secara dini ini dapat
meningkatkan kejadian kesakitan dan kematian
bayiakibatISPA,diaredaninfeksi.Jenispenelitian
ini merupakan penelitian analitik dengan
pendekatan survey untuk meninjau faktor
pemberianMP-ASIpadabayiumur<6bulandengan
rancangan penelitian Cross Sectional. Dengan
jumlah populasi sebanyak 215 dan sampel
sebanyak140.Hasilanalisisstatistikmenggunakan
ujichi-squaredan ujifisher diperoleh hasilX2
hitung<X2tabeluntukvariabelpekerjaansehingga
H0 diterima dan Ha ditolak. Hasillain yang
diperoleh
adalahX2hitung>X2tabeluntukvariabelsosial
budaya sehingga Ha diterima dan H0 ditolak.
Kesimpulan Tidak ada hubungan pekerjaan,
terhadappemberianMP-ASIpadabayiumur<6
Bulandanadapengaruhsosialbudayaterhadap
pemberianMP-ASIpadabayiumur<6bulan.
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I.PENDAHULUAN

AirSusuIbu(ASI)adalahzatutama
yang dibutuhkan bayi sebagai
pemenuhan kebutuhan nutrisinya.
PemberianASIyang dianjurkanadalah
sejaksetelahbayilahirsampaidengan
bayi berumur 6 bulan tanpa diberi
makanantambahanapapunkecualiobat.
Pemberian ASIsaja selama 6 bulan
disebutdengan ASIeksklusif.Namun
tidakbisadipungkiribanyakfaktor-faktor
yangmenyebabkanpemberianASItidak
eksklusif,faktor– faktortersebutbisa
datingdariibusendiri,darikeadaanbayi
baru lahir serta peranan petugas
Kesehatan sehingga menyebabkan
pemberianASIdigantidenganMakanan
Pendamping.ASI(MP-ASI)secaradini.

Faktoryangmendorongpemberian
MP-ASI secara dini oleh ibu bisa
disebabkan oleh pendidikan,
pengetahuan, sikap, persepsi,
kepercayaan,ekonomi(pendapatandan
pekerjaan), lingkungan dan factor
biologikibusendiri.Keadaanbayiyang
menyebabkan pemberian ASIeksklusif
sulit dilakukan adalah keadaan
kesehatan bayi saat baru lahir,
sedangkandaripetugaskesahatanyang
menyebabkan pemberian ASIeksklusif
tidak dilakukan adalah pengetahuan,
sikapdanperilakupetugasKesehatan.

Dalam rangka menurunkan AKB,
salah satu upaya yang dilakukan oleh
pemerintah adalah program ASI
eksklusif. Berbagai penelitian
membuktikan bahwa ASI eksklusif
sangatbaikuntukpertumbuhanbayidan
mampu mencegah berbagaipenyakit
infeksisepertidiare dan ISPA yang
merupakanpenyebabtertinggikematian
bayi,zat-zatgiziyangterdapatdidalam
ASItersebutjugapalingtepatbagibayi
sampaiberumur6bulan.

II.METODE

Jenis penelitian ini merupakan
penelitian analitik dengan pendekatan

surveyuntukmeninjaufaktorpemberian
MP-ASIpadabayiumur<6bulandengan
rancangan penelitian Cross Sectional.
Jumlah populasiadalah sebanyak215
dansampelsebanyak140.

III.HASIL

a.Distribusi Pengaruh Pekerjaan
Terhadap Pemberian MP-ASIpada
BayiUsia < 6 Bulan diKecamatan
TongkunodanTongkunoSelatan

Pekerjaan PemberiaanMPASIUmur
<6

Bulan Total X2hitung X2tabel

Diberikan Tidak
DIberikan

n % n %

Bekerja 19 13,57 5 35,8 24 0,19 3,841

IRT 87 62,14 29 20,72 116

Total 106 75,71 34 24,29 140

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari140 responden,13,57%
respondenyangbekerjamemberikan
MP-ASI pada bayinya dan 35,8%
lainnyamemberikanASIlalu62,14%
responden yang merupakan ibu
rumah tangga memberikan bayinya
MP-ASIdan20,72%respondenlainnya
memberikanASIeksklusif

Dengan ujichi-square diperoleh
nilai X2 hitung = 0,19 dengan
demikianX2hitung<X2tabelmaka
H0diterimadanHaditolak.Artinya,
tidak ada pengaruh pekerjaan ibu
terhadappemberianMP-ASIpadabayi
umur < 6 bulan di Kecamatan
TongkunodanTongkunoSelatan

b.DistribusiPengaruh SosialBudaya
Terhadap Pemberian MP-ASIpada
BayiUsia < 6 Bulan diKecamatan
TongkunodanTongkunoSelatan
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Dari140responden,terdapat106
responden yang memberikan MP-ASI
dan 34 responden tidak memberikan
MP-ASI.Laludari140respondenini77
respondenmengatakan
dipengaruhi oleh budaya dan 63
respondentidakdipengaruhiolehbudaya.
Tabel menunjukkan bahwa dari 106
responden yang memberikan MP-ASI
pada bayinya, 55% responden
mengatakanalasannyadipengaruhioleh
budaya sedangkan 20,71% lainnya
memberikanMP-ASIkarenaalasanlain
yangtidakberhubungandenganbudaya
dan ada 24,29% ibu yang tidak
memberikan MP-ASI dan tidak
terpengaruholehbudaya.

Setelah dilakukan analisis
menggunakan ujichi-square,diperoleh
hasilX2hitung=54,94dengandemikian
X2hitung>X2tabelmakaHaditerima
artinyaadapengaruhsosialbudayaibu
terhadap pemberian MP-ASIpadabayi
umur<6bulandiKecamatanTongkuno
danTongkunoSelatan

IV. PEMBAHASAN

a.Pengaruh Pekerjaan Terhadap
PemberianMP-ASIpadaBayiUsia<6
Bulan diKecamatan Tongkuno dan
TongkunoSelatan

Faktorpekerjaanibuadalahfaktor
yangberhubungandenganaktivitasibu
setiap harinya untuk memperoleh
penghasilan guna memenuhi
kebutuhanhidupnya.Pekerjaanibubisa
saja dilakukan dirumah maupun di
tempatkerjabaikyangdekatataupun
jauh darirumah.Ibu yang bekerja
dengan meninggalkan rumah 2 kali
lebih besar kemungkinannya
memperkenalkan susu botol pada
bayinya dalam waktu dinidibanding
yang bekerja tanpa meninggalkan

rumahdan4kalilebihbesardibanding
ibuyangtidakbekerja(Harahap,2012).

Dari140responden,ada13,57%
responden yang bekerja sekaligus
memberikanMP-ASIpadabayinyadan
35,8% lainnya memberikan ASIlalu
62,14%respondenyangmerupakanibu
rumahtanggamemberikanbayinyaMP
-ASIdan 20,72% responden lainnya
memberikanASIeksklusif.Setelahdata
dianalisis dengan uji chi-square,
hasilnya menunjukkan X2 hitung<X2
tabel (0,19< 3,841) sehingga H0
diterima&Haditolak,artinyatidakada
pengaruh pekerjaan ibu terhadap
pemberianMP-ASIpadabayisebelum
bayiberumur6 bulan.Penelitian ini
tidak sesuai dengan teori yang
mengatakan bahwa ibu yang bekerja
memiliki kemungkinan 4 kali lebih
besaruntukmemberikanbayinyaMP-
ASIdibandingkan yang tidak bekerja
karenayangditemukansaatpenelitian
adalah jumlah responden yang tidak
memilikipekerjaannamunmemberikan
MP-ASIpadabayinyasangatbesar.

Hasilpenelitian initidak sesuai
dengan teoriyang mengatakan ibu
yang bekerja 2 kali lebih besar
kemungkinannya memberikan MP-ASI
dinipadabayinya,karenayangterjadidi
tempatpenelitianrespondenyangtidak
memilikipekerjaan pun memberikan
MP-ASIpadabayinya.Meskipuntidak
sesuai dengan teori, penelitian ini
menunjukkanhasilyangsamadengan
penelitian yang dilakukan oleh
RosmaliaH danMindoL.padatahun
2012 dengan judul“Faktor– Faktor

Sosial
Budaya

PemberiaanMPASIUmur
<6

Bulan Total X2hitung X2tabel

Diberikan Tidak
DIberikan

n % n %

Dipengaruhi 77 55 0 0 77 54,94 3,841

Tidak
Dipengaruhi

29 20,71 34 24,29 63

Total 106 75,71 34 24,29 140
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yangBerhubungandenganPemberian
MP-ASIdinipadaBayidiKecamatan
Sumberejo Kecamatan Tanggamus”
dengan responden berjumlah 100
orangyangmenunjukkanhasilρvalue=
0,497yangberartitidakadahubungan
antara pekerjaan dengan pemberian
MP-ASI.

b.Pengaruh SosialBudaya Terhadap
PemberianMP-ASIpadaBayiUsia<6
Bulan diKecamatan Tongkuno dan
TongkunoSelatan

Budaya adalah kerangka kerja yang
memandu dan mengikat praktik
kehidupan, merupakan pengalaman
universaltetapitidakadaduabudaya
yangpersissama,bersifatstabiltetapi
jugadinamis,menunjukkanperubahan
terus – menerus.Budaya dipelajari
melaluipengalamanhidupsetelahlahir
danditularkandariorangtuakepada
anaknya secara turun temurun dari
generasike generasi.(Ten Teachers.
2012).

Dari 106 responden yang
memberikanMP-ASIpadabayinya,55%
responden mengatakan alasannya
dipengaruhioleh budaya sedangkan
20,71% lainnya memberikan MP-ASI
karena alasan lain yang tidak
berhubungandenganbudayadanada
24,29%ibuyangtidakmemberikanMP-
ASI dan tidak terpengaruh oleh
budaya.Setelah dilakukan analisis
statistik menggunakan ujichi-square
didapatkanhasilX2hitung>X2tabel
(54,94> 3,841)sehingga Ha diterima
danH0ditolak.Artinya,adapengaruh
sosialbudayaibuterhadappemberian
MP-ASIpadabayiumur<6bulan.

Hasilpenelitianinisesuaidengan
teoriyangmengatakanbahwabudaya
dipelajarimelaluipengalaman hidup
dan dapatditularkan dariorang tua
kepadaanaknyasecaraturuntemurun
karena responden yang memberikan
MP-ASI pada bayinya rata – rata
mengatakan alasannya karena

pengaruh orang tua,keluarga,dukun
sertakebiasaanpadabayinyaterdahulu.

Hasilpenelitianinisejalandengan
penelitian yang dilakukan oleh Ayu
Y.N.S,Ria MasniariLubis dan Erna
Mutiara pada tahun 2014 tentang
“HubunganFaktorInternaldanFaktor
EksternalIbu dalam Pemberian ASI
EksklusifdiKelurahanPekanBahorok
Kecamatan Bahorok Kabupaten
Langkat”. Penelitian Ayu dkk
melibatkan58respondendanhasiluji
statisticvariabelnyamenunjukkannilai
ρvalue= < 0,001 yang artinya ada
hubungan antara sosialbudaya ibu
dengan pemberian MP-ASIdinipada
bayi.PenelitianyangdilakukanGinting
dkkdiKabupatenKaroSumateraUtara
juga menunjukan hasil yang sama
dengannilaiρvalue=<0,001.

V.KESIMPULAN

1.Tidakadapengaruhpekerjaanibu
terhadappemberianMP-ASIpada
bayiumur<6bulandiKecamatan
TongkunodanTongkunoSelatan.

2.Adapengaruhsosialbudayaibu
terhadappemberianMP-ASIpada
bayiumur<6bulandiKecamatan
TongkunodanTongkunoSelatan
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